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ABSTRAK 

Fransiskus Borgias Bop Dala. Kiprah Kerasulan Keluarga Serikat Santa 

Anna Paroki Santo Vincentius A Paulo Ratesuba Ditinjau dari Perspektif 

Dekret Apostolicam Actuositatem dan Relevansinya bagi Penguatan Pastoral 

Keluarga. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, Maumere, 2025. 

            Penelitian ini bertujuan, (1) menjelaskan dan mengkaji konsep Kerasulan 

Keluarga dalam Dekret Apostolicam Actuositatem, (2) menjelaskan dan mengkaji 

Serikat Santa Anna Paroki St. Vincentius A Paulo Ratesuba serta kiprah mereka 

dalam kerasulan keluarga, (3) menelaah dan menganalisis kiprah kerasulan 

keluarga Serikat Santa Anna Paroki St. Vincentius A Paulo Ratesuba dari 

perspektif dekret Apostolicam Actuositatem serta relevansinya bagi penguatan 

pastoral keluarga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi 

kepustakaan dan studi lapangan sebagai teknik pengumpulan data. Studi 

kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai konsep, teori, serta 

data-data kepustakaan dari berbagai sumber, sementara studi lapangan dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data melalui metode wawancara dan observasi 

partisipatoris. Data-data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dari perspektif 

dekret Apostolicam Actuositatem. Objek yang diteliti adalah kiprah kerasulan 

keluarga Serikat Santa Anna Paroki St. Vincentius A Paulo Ratesuba. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perspektif dekret 

Apostolicam Actuositatem, Serikat Santa Anna Paroki St. Vincentius A Paulo 

Ratesuba telah aktif berkiprah dalam karya kerasulan keluarga. Kiprah kerasulan 

keluarga yang telah mereka laksanakan, yakni (1) menjadi rasul bagi keluarga, (2) 

mengantar keluarga kepada persatuan dengan kristus, (3) membina kehidupan 

rohani keluarga, (4) mewartakan Kristus dalam keluarga, (5) menjalankan peran 

dan tanggung jawab sebagai istri dan ibu dalam keluarga, (6) mengajarkan nilai 

dan keutamaan dalam masyarakat kepada keluarga, (7) mengantar keluarga untuk 

meneladani Santa Anna dan Santa Maria, dan (8) menjadi rasul bagi keluarga-

keluarga lain. Kiprah kerasulan keluarga mereka ini memiliki relevansi bagi 

penguatan pastoral keluarga yakni, (1) memberikan dasar yang kokoh bagi 

pelaksanaan karya pastoral keluarga, (2) merupakan kelanjutan dari pastoral 

keluarga, (3) membantu imam dan petugas pastoral keluarga dalam menjalankan 

tugas dan peran mereka sehingga karya pastoral keluarga dapat berjalan efektif. 

 

Kata Kunci: Kerasulan Keluarga, Apostolicam Actuositatem, Serikat Santa 

Anna, Pastoral Keluarga, dan Paroki St. Vincentius A Paulo Ratesuba. 
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ABSTRACT 

Fransiskus Borgias Bop Dala. The Apostolic Work of the Family Union 

of Santa Anna Parish of St. Vincentius a Paulo Ratesuba from the Perspective 

of the Decree Apostolicam Actuositatem and its Relevance for Strengthening 

Family Pastoral. Thesis. Undergraduate Programme, Philosophy Study 

Programme, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, Maumere, 

2025. 

This research mains to: (1) explain and examine the concept of family 

apostolate in the Apostolicam Actuositatem decree; (2) explain and examine the 

work of the Society of Saint Anne of Saint Vincent de Paul in the Ratesuba parish 

in family apostolate; and (3) analyse the work of the Society of Saint Anne of 

Saint Vincent de Paul in family apostolate based on the Apostolicam Actuositatem 

decree, and to determine its relevance in strengthening family pastoral care. 

The present research employs a dual-pronged approach, encompassing 

both a comprehensive review of extant literature and empirical field studies. The 

present literature study was conducted by collecting various concepts, theories, 

and literature data from a range of sources, while the field study was conducted by 

collecting data through interviews and participatory observation. The collected 

data will be analysed through the lens of the Apostolicam Actuositatem decree. 

The object of study is the apostolic work of the family of the Society of Santa 

Anna of St. Vincentius A Paulo Ratesuba Parish. 

The results showed that, from the perspective of the Apostolicam 

Actuositatem Decree, the Santa Anna Society of St Vincent A Paulo Ratesuba 

Parish has actively participated in family apostolic work. The family apostolic 

work they have carried out is (1) to be apostles to the family, (2) to lead the family 

to unity with Christ, (3) to promote the spiritual life of the family, (4) to proclaim 

Christ in the family, (5) to fulfil the roles and responsibilities of wives and 

mothers in the family, (6) to teach the family values and virtues in society, (7) to 

lead the family to imitate Saint Anna and Saint Mary, and (8) to be apostles to 

other families. Their apostolic work in the family is relevant to the strengthening 

of family pastoral, namely (1) to provide a solid foundation for the 

implementation of family pastoral, (2) to be a continuation of family pastoral, (3) 

to help priests and family pastoral agents in the fulfilment of their duties and roles 

so that family pastoral can be effective. 

 

Keywords: Family Apostolate, Apostolicam Actuositatem, Society of St Anne, 

Family Pastoral, and St Vincent A Paulo Ratesuba Parish. 
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KATA PENGANTAR 

Peran keluarga dalam kehidupan manusia sangatlah penting. Keluarga 

bukan sekadar komunitas biasa tetapi keluarga menjadi komunitas pertama serta 

dasar yang melahirkan dan membentuk individu-individu. Akan tetapi, keluarga 

sering dihadapkan pada berbagai macam tantangan dan permasalahan yang 

mengancam kesejahteraan hidup keluarga dan perkembangan individu-individu di 

dalamnya. Menanggapi permasalahan ini, Gereja Katolik telah berupaya 

menguatkan kesejahteraan hidup keluarga-keluarga melalui karya-karya kerasulan 

dan pastoral yang dikhusukan bagi keluarga. 

Secara khusus dalam karya kerasulan untuk keluarga atau kerasulan 

keluarga, para bapa-bapa Konsili Vatikan II telah mengeluarkan sebuah dekret 

yang berjudul Apostolicam Actuositatem (Kegiatan Merasul). Dekret ini dibuat 

dengan maksud memacu kaum awam Katolik untuk aktif menjalankan karya 

kerasulan dalam berbagai bidang termasuk keluarga. Dekret ini juga 

mengemukakan bahwa kerasulan tersebut merupakan tugas dan tangung jawab 

yang telah melekat dalam diri semua anggota Gereja. Dekret ini dapat menjadi 

pedoman yang baik bagi karya-karya kerasulan kaum awam karena di dalamnya 

terdapat berbagai konsep teoritis, teologis, reflektif dan praktis tentang berbagai 

hal yang berhubungan dengan kerasulan awam. 

Dalam tulisan ini, penulis mengangkat tema kerasulan keluarga kaum 

awam yang terdapat dalam dekret Apostolicam Actuositatem dalam konteks 

kiprah kerasulan keluarga Serikat Santa Anna Paroki St. Vincentius A Paulo 

Ratesuba. Sebagai sebuah kelompok kerasulan awam, Serikat Santa Anna Paroki 

Ratesuba telah menjadi wadah yang baik bagi karya kerasulan keluarga khususnya 

untuk para ibu-ibu Katolik. Selain itu, penulis juga melihat adanya relevansi 

antara kiprah kerasulan keluarga yang dijalankan oleh Serikat Santa Anna ini 

dengan penguatan pastoral keluarga. Hal ini menggugah penulis untuk 

menuangkannya dalam uraian ilmiah tentang kiprah kerasulan keluarga Serikat 

Santa Anna Paroki Ratesuba dan ditinjau dari perspektif dekret Apostolicam 

Actuositatem, selanjutnya penulis menarik relevansinya bagi penguatan pastoral 

keluarga.  
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